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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Teknologi telah menjadi bagian yang tidak bisa dipisahkan dari
dunia industri sebab adanya teknologi akan menghasilkan produk
industri yang berkualitas tinggi sehingga mampu bersaing dipasaran.
Selain itu teknologi dapat mengoptimalkan sumberdaya manusia juga
dalam perkembangan teknologi baru dalam proses pembuatan atau
dalam rekayasa suatu material.

Sebagai contoh material adalah logam yang diterapkan pada
pasak, khususnya pada pasak rem Kereta Api. Dalam suatu rangkaian
mesin, pasak merupakan salah satu komponen yang sangat penting.
Pasak mempunyai fungsi untuk menetapkan bagian mesin roda gigi,
puli, kopling, dan lain-lain. Fungsi yang serupa dengan pasak adalah
spline dan gerigi yang mempunyai gigi luar poros dan gigi dalam
dengan jumlah gigi yang sama dan saling terkait satu dengan yang
lain.

Pada pasak perlu diperhatikan adanya kekuatan pasak,
kekakuan pasak, putaran kritis dan bahan pasak. Untuk itu perlu
diadakan penelitian guna meningkatkan kualitas dari material pasak
rem Kereta Api tersebut dengan cara perlakuan panas (heat

treatment). Heat treatment (perlakuan panas) adalah salah satu



proses untuk mengubah struktur logam dengan cara memanaskan
spesimen pada elektrik terance (tungku) selama periode waktu
tertentu, kemudian didinginkan pada media pendingin seperti udara,
air, oli dan solar yang masing-masing mempunyai kerapatan
pendinginan yang berbeda-beda.

Jenis-jenis heat treatment misalnya:

1. Quenching (pengerasan).

2. Aging (pengerasan penuaan).

3. Annealing (pelunakan).

4. Tempering (pemudaan).

Baja paduan dipilih sebagai bahan untuk pasak rem Kereta Api
type S 45 C.

Sifat fisis dan sifat mekanik suatu logam khususnya baja sangat
penting untuk diketauhi. Dengan mengetahui sifat fisis dan sifat
mekanik suatu logam, maka dapat digunakan logam tersebut sesuai
dengan kebutuhan tanpa mengesampingkan sifat dan kondisi tersebut.
Untuk dapat mengetauhi sifat dan kondisi suatu logam, maka harus
dilakukan beberapa pengujian vyaitu, pengujian komposisi kimia,

pengujian struktur mikro dan pengujian kekerasan.



1.2 Tujuan Penelitian
Penelitian dengan perlakuan panas atau heat treatment ini
bertujuan untuk:

1. Mengetahui sifat kimia pasak rem Kereta Api type S 45 C. (unsur-
unsur penyusun yang terkandung didalamnya).

2. Mengetahui sifat fisis dan mekanis dari material pasak rem Kereta
Api type S 45 C setelah dilakukan uji struktur mikro dan uji
kekerasan.

3. Mengetahui harga impak material pasak rem Kereta Api type S 45

C sebelum dan sesudah di heat treatment.

1.3 Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian ini nantinya diharapkan bisa memberikan
manfaat berupa konnstribusi bagi:

1. Bidang Akademik
Penelitian ini bisa mengetahui secara jelas dan akurat sifat-sifat
fisis, mekanis serta unsur-unsur kimia yang terkandung dari pasak
rem Kereta Api sebelum dan sesudah di heat treatment (
guenching, aging, annealing ) dan dapat juga dipakai sebagai
pengayaan data pada mata kuliah yang berhubungan dengan

material.



2.

Bidang Otomotif

Secara tidak langsung, hasil dari penelitian ini dapat digunakan
oleh industri pengecoran atau ahli teknik sebagai referensi atau
pembanding dalam produksi supaya dapat menghasilkan produk

yang berkualitas.

1.4 Lingkup Penelitian

Supaya pembahasan lebih fokus, maka penulis membatasi

permasalahan pada beberapa hal:

1.

Material yang digunakan dalam penelitian ini adalah pasak rem
Kereta Api type S 45 C.

Perlakuan panas (heat treatment) yang dilakukan pada spesimen
ini adalah quenching, aging, annealing.

Pengujian yang dilakukan meliputi:

a. Pengujian komposisi kimia.

b. Pengujian struktur mikro.

c. Pengujian kekerasan.

d. Pengujian impact



